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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Penelitian penciptaan karya “Mandailing Prime” menunjukkan bahwa 

fenomena bilangan prima dan nonretrogradable rhythm dapat hadir secara 

konsisten dalam struktur berlapis (multi-layer structure) mulai dari tingkat figur, 

motif, frasa, hingga bentuk besar. Hal ini terjadi karena ketika pola ritme bilangan 

prima (melalui added value dan subtracted value) dipadukan dengan konsep 

nonretrogradable rhythm, struktur ritme yang dihasilkan akan tetap simetris 

walaupun tidak lagi tunduk pada sistem birama konvensional. 

      Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis pada BAB III dan IV yang 

menunjukkan bahwa penerapan bilangan prima dan nonretrogradable rhythm dapat 

ditelusuri secara berjenjang. Pada tingkat figur, transformasi pola ritme gordang 

sambilan menghasilkan figur satuan bilangan prima dan membentuk 

nonretrogradable rhythm. Pola-pola figur tersebut kemudian berkembang menjadi 

motif dan frasa berdasarkan logika bilangan prima dan nonretrogradable rhythm, 

hingga pada akhirnya terakumulasi dalam struktur besar. Pada setiap lapisan 

struktur tersebut, karakter interlocking simetris pada gordang sambilan (gordang 5 

& 6) tetap terdeteksi meskipun material pola ritme sudah mengalami transformasi 

yang signifikan. 
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      Penelitian ini menyimpulkan bahwa idiom ritme gordang sambilan dapat 

dihadirkan melalui modifikasi pendekatan Olivier Messiaen (added dan subtracted 

value) apabila struktur interlocking yang terbentuk tetap bersifat simetris 

nonretrogradable). Fenomena bilangan prima dan nonretrogradable rhythm 

terbukti hadir secara konsisten pada berbagai lapisan struktur, sehingga 

karakteristik interlocking gordang sambilan tetap terdeteksi meskipun pola ritme 

tidak lagi tunduk pada birama konvensional. Pendekatan Messiaen berfungsi 

sebagai pendekatan yang memungkinkan penghadiran idiom secara konseptual 

tanpa menghadirkan material asli secara langsung. 

 

B. Saran 

      Dikarenakan penulis berfokus pada pola ritme gordang sambilan yang simetris, 

untuk penelitian atau penciptaan karya selanjutnya penulis menyarankan untuk 

observasi dan mengekplorasi lebih jauh variasi pola ritme permainan gordang 

sambilan terutama pola-pola ritme yang tidak bersifat simetris. Pola-pola tersebut 

berpotensi menghadirkan pendekatan-pendekatan baru untuk menghadirkan idiom 

ritme gordang sambilan ke dalam komposisi musik Barat. 
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